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Abstrak 

 

Menggunakan media social secara bijak, yang diselenggarakan oleh STEI Jakarta. Metode yang 

dilakukan adalah dalam bentuk interaktif yakni memberikan penjelasan, penyuluhan dan 

pengarahan pada peserta siswa SMU. Metode yang digunakan adalah penyuluhan. Hasil dari 

kegiatan ini adalah siswa sangat antusias dan termotivasi untuk melaksanakan cara menyikapi 

media social dengan baik. Gunakan sesuai kebutuhan, karena media sosial hadir untuk dapat 

digunakan dalam berbagai hal, mulai dari hal-hal yang baik hingga hal-hal yang buruk, menjaga 

sikap dan etika, ikuti Informasi yang bermanfaat, manfaatkan media sosial semaksimal mungkin. 

guna untuk menyaring pengaruh buruk dari lingkungan, Tingkatkan iman dan takwa dengan cara 

bersyukur, bersabar, dan beramal shaleh. 

 

Kata Kunci: Bijak, Media Sosial, Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Siapa yang tidak punya media sosial? Di zaman sekarang, media sosial merupakan hal yang sangat 

umum. Orang-orang mungkin akan merasa aneh jika kamu tidak memiliki satu akun media sosial 

apa pun. Fungsinya yang berawal sebagai media bersosialisasi mengalami perubahan dan 

peningkatan hingga bisa menjangkau aktivitas seseorang dalam banyak hal. Melalui media sosial, 

orang bisa menjual dan membeli berbagai barang, mencari pekerjaan, atau memamerkan 

kemampuan. Pembahasan di media sosial pun tidak lagi tentang hal-hal yang remeh, tapi bisa 

menyangkut apa pun. Yang tidak jarang pula, menimbulkan masalah bagi sebagian orang. 

Semakin banyak yang dibahas, semakin banyak orang, tentu semakin besar pula kemungkinan 

masalah yang bisa ditimbulkan. 

 

Zaman sekarang, teknologi internet seolah telah menjadi kebutuhan pokok penduduk dunia karena 

memang banyak membantu memudahkan segala urusan. Salah satu yang paling banyak 

peminatnya adalah media sosial. Banyak platform bermunculan seperti Facebook, Twitter, 

Instagram dan sebagainya. Semuanya itu berfungsi untuk memudahkan kita menjalin interaksi 

dengan banyak orang dari berbagai belahan dunia. Sekaligus sebagai tempat untuk kita berbagi 

pikiran, informasi, foto ataupun video agar dilihat banyak orang. Tapi, dengan segala kemudahan 

yang tersedia, tentu kamu harus tetap waspada dan perlu bijak dalam bermedia sosial agar tetap 

aman. Jangan sampai hal yang harusnya menguntungkan malah berbalik jadi menimbulkan 

masalah yang tidak pernah kamu harapkan sebelumnya. 

 

Lalu, apakah media sosial penuh dengan masalah? Adanya masalah ataupun tidak tergantung 

bagaimana setiap orang menggunakannya. Oleh sebab itu, tidak ada salahnya kamu mulai belajar 

cara menggunakan media sosial secara bijak agar terhindar dari drama atau konflik yang 

melelahkan. Agar bisa menggunakan media sosial dengan tenang dan aman, terdapat beberapa 

cara menggunakan media sosial dengan bijak dan aman yang akan dijelaskan dalam penyuluhan 

ini. 



Progress Conference  Volume 5, Number 2, November 2022| 324 

Media sosial sudah lekat dengan kehidupan kaum milenial. Segala hal dibagikan di media sosial 

mulai dari kegiatan rutin, pengalaman yang dilalui sampai hal yang bersifat personal. Kebanyakan 

orang ingin terlihat eksis dan bahagia di media sosial. Oleh karena itu, kebanyakan postingan yang 

akan kita lihat merupakan postingan bersifat happy dari kehidupan orang lain. Mereka biasanya 

jarang mengunggah sesuatu yang bersifat sedih. 

 

Tapi tak jarang juga sosial media menjadi ajang curhat si pemiliknya sehingga seluruh dunia 

bahkan orang yang tidak dikenal akan tahu perasaan atau masalah yang tengah dilaluinya saat itu. 

Padahal dalam menggunakan media sosial, kita harus bijak dan bisa memilah apa yang boleh dan 

tidak boleh dibagikan kepada orang lain, agar aman dan nyaman bersosial media. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut maka permasalahan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: “Cara Bijak Menggunakan Media Sosial.” 

 

Hal yang diterapkan/dilakukan dalam menggunakan media sosial, Menurut Bundy (2002) dalam 

Setyowati (2012), literasi informasi diutarakan pertama kali oleh Zurkowsky pada 1974. 

Zurkowsky menyatakan tentang perlunya kemampuan seseorang dalam menggunakan alat-alat 

bantu pencarian informasi dan sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan masalah. 

Mampu menggunakan sebuah literasi informasi yang merupakan seperangkat keterampilan untuk 

mengetahui kapan informasi dibutuhka, mampu menemukan informasi, mengevaluasi informasi 

dan menggunakan informasi yang telah ditemukan (Bothma, 2009). 

 

Bothma et.al (2009) dalam Mauludin et.al (2017) menyimpulkan bahwa makna dari literasi 

informasi atau melek informasi adalah sebagai berikut: a. Dibutuhkan keterampilan dan 

kemampuan spesifik untuk menguasai literasi informasi. Seorang yang melek informasi harus 

dapat memperlihatkan kemampuan dalam beberapa aspek yang berkaitan dengan perilaku literasi 

informasi, misalnya dalam mencari dan dalam mengevaluasi informasi, b. Kesadaran seseorang 

bahwa ia membutuhkan informasi merupakan hal pertama yang melandasi keseluruhan perilaku 

literasi informasi. Kebutuhan informasi ini tidak terbatas untuk kepentingan akademis semata, 

namun untuk semua hal yang berkaitan dengan pembuatan keputusan ataupun dalam penyelesaian 

tugas, baik tugas akademik sebagai pelajar, tugas sebagai peneliti maupun kewajiban lain dalam 

pekerjaan. c. Melek informasi juga berarti bahwa seseorang harus mampu menemukan informsi 

yang dibutuhkan. Ini merupakan proses yang membutuhkan tidak saja pengetahuan akan 

keberadaan sumber-sumber informasi, namun juga kecerdasan dalam menggunakan strategi 

pencarian informasi yang sistematis. d. Melek informasi juga berarti bahwa seseorang mampu 

bersifat selektif terhadap semua sumber informasi. Hal ini karena tidak semua sumber informasi 

berguna atau sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian diperlukan keahlian untuk mengevaluasi 

sumber informasi dengan cermat, dan hanya menggunakan sumber-sumber yang relevan. Tidak 

hnya itu saja, ia juga menyadari hal-hal yang berkaitan dengan aspek hukum dalam pemanfaatan 

informasi, sehingga ia bisa menggunakan informasi secara bertanggung jawab, sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. e. Melek informasi juga berati bahwa seseorang dapat dengan tepat dan 

jelas menetapkan bagaimana ia akan memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penyuluhan pada remaja (millenials), memberikan 

gambaran tentang bagaimana menggunakan media sosial secara bijak, memberikan gambaran dari 

dampak positif dan negatif  dari penggunaan media social secara bebas di kalangan remaja 

(millennials), membantu untuk mendorong kaum remaja (millenial) untuk memiliki karakter 

karakter yang baik, membantu memberikan gambaran kepada kaum remaja (millenials) untuk 

dapat membentengi diri dari kemudahan mendapatkan informasi-informasi negatif dari media 

sosial. Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: “ Bagaimana penggunaan media sosial secara bijak bagi siswa SMU di Jakarta”. 

 

 

METODE 

 

Metode yang akan dilakukan adalah dalam bentuk interaktif  yakni memberikan penjelasan, 

penyuluhan dan pengarahan pada peserta siswa SMU di Jakarta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Nama Kegiatan: “Penyuluhan Cara Bijak Menggunakan Media Sosial Bagi Siswa SMU di Jakarta 

dilaksanakan pada: 

 

Hari/Tanggal  : Senin,  02 Maret 2020 

Jam   : 07.00 s.d 14.00 

Lokasi   : Auditorium Paisal Kamal 

Peserta   : 208 Orang  

 

Proses pelaksanaannya adalah peserta diberikan modul atau materi dari pembicara, kemudian 

diberikan penyuluhan kepada peserta lalu dilakukan diskusi dan tanya jawab untuk peserta. 

 

Bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan dengan tema:”Cara Bijak Menggunakan Media Sosial”.  

Sedangkan  metode yang akan dilakukan adalah dalam bentuk interaktif  yakni memberikan 

penjelasan, penyuluhan dan pengarahan pada peserta P2M. 

 

Sesi 1:  Materi 1 : Cara Bijak Menggunakan Media Sosial  

Oleh :  Akhmad Fauwaze 

Moderator: Ibu Rimi Gusliana Mais 

Sesi 2:  Diskusi dan Tanya Jawab 

 

Materi yang disampaikan cara bijak menggunakan media sosial adalah dengan menjadikan media 

sosial itu sumber ilmu dan bisa juga dijadikan sebagai sumber penghasilan dengan berjualan, 

membagikan ilmu yang bermanfaat.  Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh audience kepada 

Bapak Akhmad Fauwaze adalah bagaimana cara bijak menggunakan media sosial Gunakan Sesuai 

Kebutuhan. Media sosial hadir untuk dapat digunakan dalam berbagai hal, mulai dari hal-hal yang 

baik hingga hal-hal yang buruk, menjaga sikap dan etika, ikuti Informasi yang bermanfaat, 

manfaatkan media sosial semaksimal mungkin. Guna untuk menyaring pengaruh buruk dari 

lingkungan, Tingkatkan iman dan takwa dengan cara bersyukur, bersabar, dan beramal shaleh. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan di atas adalah bagaimana cara bijak 

menggunakan media sosial  Gunakan Sesuai Kebutuhan, karena media sosial hadir untuk dapat 

digunakan dalam berbagai hal, mulai dari hal-hal yang baik hingga hal-hal yang buruk, menjaga 

sikap dan etika, ikuti Informasi yang bermanfaat, manfaatkan media sosial semaksimal mungkin. 

guna untuk menyaring pengaruh buruk dari lingkungan, Tingkatkan iman dan takwa dengan cara 

bersyukur, bersabar, dan beramal shaleh 
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